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Abstrak  

 
Latar Belakang: Perkembangan ilmu komputasi yang pesat menciptakan ekosistem penelitian yang kompleks, sehingga 
pemetaan literatur yang komprehensif sangat krusial untuk menyingkap tren riset mutakhir, mengidentifikasi celah penelitian, 

dan mencegah duplikasi karya ilmiah di kalangan mahasiswa informatika. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 
secara sistematis topik riset unggulan, metodologi dominan, serta tren interdisipliner pada publikasi riset informatika dari tahun 
2020 hingga 2025. Metode: Penelitian ini murni merupakan tinjauan pustaka yang mengadopsi metodologi Systematic Literature 
Review (SLR) yang sepenuhnya didasarkan pada referensi yang ada tanpa pengambilan data di lapangan. Melalui perangkat 
lunak analitik, 50 artikel primer yang terbit antara tahun 2020 hingga 2025 diseleksi secara ketat dari basis data akademik untuk 
kemudian dilakukan ekstraksi data tematik. Hasil: Analisis tematik mengategorikan 50 literatur tersebut ke dalam empat klaster 
utama, yaitu: 1) Kecerdasan Buatan dan NLP (fokus pada model Transformers dan deteksi hate speech); 2) Rekayasa Perangkat 
Lunak (arsitektur microservice dan pola keamanan); 3) Teknologi Pendidikan (aplikasi Metaverse dan sistem tutoring cerdas); 
serta 4) Informatika Kesehatan (pemantauan kesehatan mental dan otomasi dataset klinis). Kesimpulan: Hasil kajian ini berhasil 

memetakan lintasan riset informatika, menunjukkan pergeseran fokus yang jelas menuju solusi sosio-teknis interdisipliner. Peta 
jalan riset berhasil dirumuskan untuk menjadi panduan akademis, dan penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 
implementasi AI yang etis serta keamanan siber berskala besar pada berbagai domain terapan tersebut. 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu komputasi dan informatika saat ini melaju dengan sangat pesat, menciptakan ekosistem 
penelitian yang kaya sekaligus kompleks. Setiap tahunnya, mahasiswa program studi Informatika dari berbagai 

institusi menghasilkan ribuan karya ilmiah yang mengeksplorasi beraneka ragam domain teknologi[1],[2]. Eksplorasi 

ini mencakup spektrum yang sangat luas, mulai dari penerapan machine learning dan natural language processing 

dalam bidang kesehatan, evaluasi kemanan siber, analisis tantangan pada rekayasa perangkat lunak agile, hingga 

integrasi kecerdasan buatan dalam sistem manajemen pembelajaran dan pendidikan komputasi. Keragaman ini pada 

dasarnya mencerminkan tingginya antusiasme serta daya adaptasi mahasiswa dalam menjawab berbagai tantangan 

teknologi kontemporer[3],[4],[5]. 

Di tengah melimpahnya produksi karya ilmiah tersebut, komunitas akademik menghadapi tantangan tersendiri 

dalam merangkum dan melihat lanskap tren penelitian secara utuh. Karya-karya yang berpotensi menjadi inovasi besar 

sering kali tersebar secara sporadis tanpa adanya benang merah yang jelas[6],[7]. Kondisi ini membuat upaya untuk 

mengenali apa yang sebenarnya menjadi topik unggulan atau state-of-the-art di kalangan mahasiswa menjadi cukup 

sulit dilakukan hanya dengan pengamatan sekilas. Pemetaan literatur yang komprehensif menjadi langkah krusial 
untuk menyingkap arah pergerakan riset, menemukan celah kosong (research gap) yang belum tereksplorasi, serta 

mencegah terjadinya duplikasi penelitian pada masa-masa mendatang[8],[9]. 

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) menawarkan solusi metodologis yang sangat tangguh untuk 

mengatasi kerumitan tersebut. Di komunitas riset global, SLR telah diakui dan diimplementasikan secara luas untuk 

berbagai tujuan strategis, seperti memetakan disparitas penelitian komputasi di suatu kawasan, mengevaluasi bias 

pada model teknologi otomatis, hingga menyintesis pendekatan komputasi untuk deteksi risiko di ranah sosial. Sebagai 

metode yang lebih dari sekadar kajian pustaka tradisional, SLR menyediakan protokol yang transparan, terstruktur, 
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dan dapat direplikasi secara ketat untuk menyeleksi hingga mengekstraksi data dari lautan literatur yang 

ada[10],[11],[12]. 

Berangkat dari kebutuhan akan sebuah peta jalan keilmuan yang jelas, penelitian ini berfokus pada "Penerapan 

Metode Systematic Literature Review (SLR) dalam Memetakan Topik Riset Unggulan Mahasiswa Informatika". 

Kajian ini dirancang untuk menyaring dan menganalisis publikasi ilmiah mahasiswa guna mengidentifikasi tren, 
metodologi dominan, serta area riset yang paling banyak mendapat perhatian. Hasil sintesis dari pemetaan SLR ini 

diharapkan mampu memberikan wawasan strategis, tidak hanya sebagai kompas bagi mahasiswa yang sedang mencari 

ide penelitian baru, tetapi juga sebagai bahan evaluasi bagi institusi pendidikan dalam menyelaraskan kurikulum 

dengan dinamika perkembangan ilmu informatika global[13],[14],[15]. 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Implementasi metode Systematic Literature Review (SLR) dalam disiplin ilmu informatika telah menjadi instrumen 

krusial untuk memetakan arah perkembangan teknologi dan metodologi secara komprehensif[16]. Melalui pendekatan 

yang terstruktur, SLR memungkinkan peneliti untuk mensintesis berbagai literatur primer guna mengidentifikasi tren 
serta celah penelitian (research gaps) yang ada secara objektif[17]. Dalam periode riset antara tahun 2020 hingga 

2025, terlihat adanya pergeseran paradigma yang signifikan di mana fokus penelitian banyak bertumpu pada 

pengembangan kecerdasan buatan, khususnya dalam pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing) dan 

model berbasis Transformers[18],[19]. Hal ini mencakup eksplorasi mendalam terhadap deteksi konten tekstual, 

klasifikasi data medis otomatis, hingga analisis sentimen, yang menunjukkan bahwa riset informatika saat ini semakin 

presisi dalam menangani kompleksitas data[20]. 

 Dengan perkembangan tersebut, integrasi kecerdasan buatan juga merambah ke sektor edukasi dan rehabilitasi 

melalui pengembangan sistem pembelajaran cerdas serta alat bantu bagi penyandang disabilitas[21]. Fenomena ini 

diperkuat oleh munculnya Large Language Models (LLM) yang diadopsi sebagai alat bantu integratif dalam proses 

pengajaran dan riset, yang dianalisis melalui berbagai model perilaku pengguna untuk memahami dampak 

fungsionalnya[22],[23],[24]. Di sisi lain, aspek rekayasa perangkat lunak dalam skala global tetap menjadi pilar 
penting, terutama dalam penguatan proses manajemen kebutuhan di lingkungan pengembangan yang terdistribusi[25]. 

Penggunaan instrumen kolaboratif seperti computational notebooks di ruang kelas turut memberikan perspektif baru 

mengenai tantangan dan dampak implementasi teknologi dalam proses pedagogi informatika modern[26]. 

Dalam konteks pemetaan riset unggulan mahasiswa, penggunaan analisis bibliometrik menjadi pelengkap yang 

esensial bagi metodologi SLR untuk melihat produktivitas serta konektivitas antar topik penelitian secara visual dan 

statistik[27],[28]. Berdasarkan sintesis terhadap 50 referensi terpilih, terlihat bahwa riset mahasiswa informatika 

dalam kurun waktu lima tahun terakhir tidak hanya berorientasi pada inovasi algoritma murni, tetapi juga pada dampak 

praktis teknologi terhadap kesehatan dan kemanusiaan[29],[30]. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya studi 

mengenai efektivitas aplikasi mobile dalam layanan kesehatan serta dukungan terhadap tujuan pembangunan 

berkelanjutan melalui diskursus digital yang inklusif, yang merefleksikan kedewasaan topik penelitian di tingkat 

akademis[31],[32]. 

Secara keseluruhan, lanskap riset informatika pada periode 2020–2025 menunjukkan keterpaduan antara kekuatan 
teknis dan aplikasi multidisipliner yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat global[33]. Pemetaan ini 

memberikan gambaran jelas bahwa topik riset unggulan kini bergerak menuju integrasi sistem cerdas yang etis dan 

aplikatif di berbagai bidang kehidupan[34]. Dengan memahami pola distribusi topik dan metodologi yang dominan 

selama setengah dekade terakhir, institusi dapat mengarahkan mahasiswa untuk mengambil peran dalam riset yang 

memiliki keterbaruan tinggi[35]. Tinjauan ini pada akhirnya mempertegas bahwa sinergi antara metode literatur yang 

sistematis dan data empiris terbaru adalah kunci dalam menentukan arah strategis pengembangan keilmuan 

informatika ke depan[36]. 

III. METODE 

Prosedur Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengadopsi metode Systematic 

Literature Review (SLR). Sesuai dengan tujuan pemetaan topik riset unggulan, desain penelitian ini sepenuhnya 

didasarkan pada tinjauan referensi literatur yang ada dan tidak melibatkan eksperimentasi atau pengumpulan data 

primer di lapangan[37]. Pendekatan berbasis literatur ini dipilih karena kemampuannya dalam menelusuri, 

mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti akademis secara terstruktur, sehingga menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai lanskap keilmuan tanpa bias subjektif. Proses SLR dalam penelitian ini berpedoman pada 

protokol standar yang mencakup tahapan perencanaan, pencarian literatur, seleksi studi, ekstraksi data, hingga sintesis 

dan pelaporan hasil[38],[29]. 
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Pada tahap pencarian dan pengumpulan data, penelitian ini berfokus pada literatur yang diterbitkan dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir, yakni dari tahun 2020 hingga 2025. Untuk memastikan efisiensi dan cakupan pencarian 

yang luas, penelusuran metadata dari berbagai basis data akademik terkemuka dilakukan dengan memanfaatkan 

perangkat lunak analitik seperti Publish or Perish[39],[40]. Penggunaan instrumen ini memungkinkan identifikasi 

artikel, prosiding, dan jurnal bereputasi secara presisi berdasarkan kata kunci spesifik yang berkaitan dengan tren 
informatika. Melalui proses penyaringan awal yang mengeliminasi duplikasi dan literatur yang tidak relevan, 

kumpulan data kemudian direduksi secara sistematis[41]. 

Seleksi literatur dilakukan melalui kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk mencapai target akhir sebanyak 50 

referensi utama. Artikel yang diinklusi harus secara eksplisit merepresentasikan diversitas cabang keilmuan 

informatika modern dan manajemen data riset[42]. Sebagai representasi dari luasnya cakupan riset mahasiswa saat 

ini, literatur terpilih mengeksplorasi berbagai domain teknis, mulai dari rekayasa perangkat lunak seperti arsitektur 

microservice dan pola keamanan sistem (security patterns), hingga inovasi algoritmik seperti metode 

clustering[43],[44]. Selain itu, pemetaan juga mengakomodasi tren teknologi terapan yang tengah berkembang pesat, 

seperti adopsi Metaverse dan gamifikasi berbasis lokasi dalam lanskap pendidikan, pemrosesan bahasa alami untuk 

bahasa dengan sumber daya rendah, hingga pemanfaatan komputasi untuk pemantauan kesehatan mental melalui 

media sosial[45],[46]. 

Tahap terakhir dari metodologi ini adalah sintesis dan ekstraksi data dari kelima puluh literatur final tersebut. Data 
diekstraksi ke dalam matriks yang memuat informasi mengenai tahun publikasi, fokus metodologi, dan kontribusi 

utama dari masing-masing studi[47]. Selanjutnya, analisis tematik diterapkan untuk mengelompokkan berbagai topik 

riset tersebut ke dalam klaster-klaster spesifik, yang akan memvisualisasikan arah tren dan distribusi fokus kajian[48]. 

Hasil dari sintesis ini tidak hanya akan memperlihatkan area riset yang telah jenuh, tetapi juga menyoroti celah 

penelitian yang potensial, sehingga dapat menjadi peta jalan (roadmap) yang strategis bagi mahasiswa informatika 

dalam menentukan topik tugas akhir atau penelitian lanjutan mereka[49],[50]. 

IV. HASIL 

Berdasarkan pelaksanaan protokol Systematic Literature Review (SLR) yang telah ditetapkan pada metodologi, 

tahapan penelusuran dan seleksi literatur menghasilkan kumpulan data final sebanyak 50 referensi utama yang 

diterbitkan dalam rentang waktu 2020 hingga 2025. Proses ekstraksi data dari kelima puluh literatur tersebut berfokus 

pada identifikasi tahun publikasi, fokus teknis metodologi, serta domain implementasi spesifik dari setiap studi. 

Melalui penerapan analisis tematik terhadap matriks data yang terkumpul, hasil penelitian memetakan lanskap 

publikasi ke dalam empat klaster dominan. Keempat klaster tersebut mencakup ranah Kecerdasan Buatan dan 

Pemrosesan Bahasa Alami (NLP), Rekayasa Perangkat Lunak dan Arsitektur Sistem, Teknologi Pendidikan (EdTech) 

dan Manajemen Pengetahuan, serta Informatika Kesehatan dan Komputasi Sosial. 

Pada klaster pertama yang berpusat pada Kecerdasan Buatan dan Pemrosesan Bahasa Alami, ekstraksi literatur 

menunjukkan konsentrasi tinggi pada penyelesaian anomali dan analisis data tekstual. Data pemetaan merekam adanya 

volume studi yang signifikan terkait pengembangan metode deteksi ujaran kebencian (hate speech) secara tekstual di 

ranah digital beserta penggunaan dataset yang relevan. Selain itu, temuan riset juga mencakup literatur yang 
menerapkan metodologi analisis sentimen secara spesifik pada bahasa daerah atau teks non-standar, seperti pada studi 

kasus teks bahasa Sindhi. Ekstraksi pada klaster ini turut mencatat kumpulan publikasi mengenai metode, alat bantu, 

dan tantangan dalam mendeteksi plagiarisme lintas bahasa (cross-language plagiarism), yang mengklasifikasikan 

pendekatan algoritma dalam mengenali duplikasi dokumen linguistik. 

Melengkapi ranah pemrosesan bahasa, data hasil ekstraksi juga memperlihatkan adopsi arsitektur komputasi tingkat 

lanjut dan optimalisasi algoritma linguistik. Terdapat dokumentasi literatur yang memetakan evolusi tugas ekstraksi 

relasi informasi yang secara masif didorong oleh kemunculan model berbasis Transformers. Secara lebih spesifik, 

hasil pencarian menemukan literatur yang berfokus pada pedoman seleksi model untuk koreksi ejaan homofon pada 

bahasa dengan sumber daya komputasi rendah (low-resource languages), dengan menggunakan bahasa Khmer 

sebagai subjek tinjauan. Di samping pemrosesan bahasa berbasis jaringan saraf tiruan, tinjauan terhadap metode 

komputasi fundamental juga terekstraksi, terbukti dengan adanya tinjauan literatur komprehensif yang memetakan 
evolusi algoritma K-means clustering selama tujuh dekade terakhir. 

Beralih pada klaster kedua yang mengkaji Rekayasa Perangkat Lunak dan Arsitektur Sistem, hasil ekstraksi 

mendokumentasikan literatur yang merespons tantangan pengembangan infrastruktur digital berskala luas. Data 

menunjukkan adanya fokus pada studi sistematis yang merumuskan metode peningkatan proses rekayasa kebutuhan 

(requirements engineering) khusus dalam domain Global Software Development. Temuan lain dalam klaster ini 

memetakan peta jalan (roadmap) terkait metode penalaran dalam arsitektur sistem microservice, yang merekam 

parameter-parameter skalabilitas perangkat lunak. Lebih lanjut, ekstraksi data juga menghimpun berbagai literatur 
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yang berfokus pada tinjauan sistematis terhadap pola keamanan riset (security patterns), mendokumentasikan berbagai 

pendekatan struktural dalam mitigasi kerentanan sistem perangkat lunak. 

Pada klaster ketiga yang mengeksplorasi Teknologi Pendidikan, matriks data literatur merekam tingkat integrasi 

teknologi cerdas dalam lingkungan akademis. Hasil pemetaan mencakup literatur mengenai pengembangan model 

Intelligent Tutoring System yang distribusinya dipetakan melalui analisis bibliometrik, serta literatur mengenai 
diskursus bertenaga AI dalam pendidikan matematika yang diklasifikasikan sebagai dukungan terhadap Sustainable 

Development Goal (SDG) 4. Di samping itu, pengumpulan literatur menemukan data komprehensif dari metode 

campuran (mixed-methods) yang menganalisis pemanfaatan Large Language Models (LLM) sebagai alat terintegrasi 

untuk pembelajaran melalui kacamata Fogg Behavior Model. Ekstraksi juga mencatat ragam temuan teknis terkait 

implementasi computational notebooks di ruang kelas, membedah secara rinci tantangan operasional serta dampaknya 

terhadap pedagogi. 

Masih dalam klaster yang berkaitan dengan ekosistem akademis, temuan penelitian mendokumentasikan literatur 

mengenai pemanfaatan teknologi imersif dan tata kelola manajemen data institusional. Data ekstraksi mencakup 

publikasi yang memetakan penerapan aplikasi Metaverse, paradigma baru, serta teknologi disruptif (emerging 

technologies) dalam ruang lingkup pendidikan. Temuan literatur turut merekam efektivitas penggunaan permainan 

berbasis lokasi (location-based games) secara terarah untuk memfasilitasi pembelajaran bahasa. Terkait infrastruktur 

data, hasil kajian mendokumentasikan implementasi manajemen pengetahuan (knowledge management) dalam 
penyusunan tesis di pendidikan tinggi Indonesia, disandingkan dengan literatur yang memetakan tantangan praktik 

manajemen data riset di perpustakaan akademik. 

Pada klaster keempat yang berfokus pada Informatika Kesehatan dan Komputasi Sosial, hasil ekstraksi 

memperlihatkan aplikasi algoritma komputasi dalam ranah klinis maupun psikologis. Data memuat tinjauan mengenai 

otomasi model pengkodean International Classification of Diseases (ICD) yang secara spesifik diekstraksi dari 

dataset Medical Information Mart for Intensive Care (MIMIC). Pada ranah kesehatan mental dan sosial, temuan 

literatur mendokumentasikan metodologi komputasi untuk memantau kesehatan mental melalui platform Twitter, 

serta pemetaan metrik dampak aplikasi perawatan diri (self-care) berbasis seluler terhadap penurunan tingkat 

kecemasan tenaga medis. Sebagai pelengkap klaster klinis, ekstraksi juga mencatat inventarisasi literatur mengenai 

implementasi kecerdasan buatan dalam rehabilitasi yang menargetkan peningkatan partisipasi anak-anak dan remaja 

penyandang disabilitas. 

V. PEMBAHASAN 

Menganalisis lebih jauh hasil ekstraksi dari 50 literatur utama yang terbit antara tahun 2020 hingga 2025, lanskap riset 

unggulan mahasiswa informatika menunjukkan pergeseran paradigma dari sekadar eksplorasi teknis murni menuju 

penyelesaian masalah sosio-teknis yang kompleks. Dominasi riset pada klaster Kecerdasan Buatan dan Pemrosesan 

Bahasa Alami (NLP) mengindikasikan kedewasaan algoritma berbasis Transformers dalam menangani variasi 

linguistik. Kajian terhadap analisis sentimen teks bahasa Sindhi dan koreksi ejaan pada bahasa Khmer sebagai 

representasi bahasa dengan sumber daya rendah (low-resource languages) membuktikan bahwa tren riset saat ini tidak 

lagi eksklusif pada bahasa global seperti bahasa Inggris. Hal ini membuka peluang riset yang sangat luas bagi 
mahasiswa untuk mengadaptasi model bahasa besar (LLM) pada bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Selain itu, 

masifnya literatur mengenai deteksi ujaran kebencian dan plagiarisme lintas bahasa menegaskan bahwa aspek etika 

digital dan integritas informasi menjadi prioritas utama, di mana kecerdasan buatan difungsikan sebagai instrumen 

penjaga keamanan ruang siber. 

Di samping inovasi algoritmik, pembahasan pada klaster rekayasa perangkat lunak dan arsitektur sistem 

memperlihatkan urgensi akan skalabilitas dan ketahanan infrastruktur komputasi. Temuan terkait pemetaan penalaran 

sistem microservice dan pola keamanan (security patterns) menyoroti realitas bahwa pengembangan aplikasi modern 

menuntut arsitektur yang tidak hanya tangkas tetapi juga aman dari kerentanan fundamental. Dalam konteks 

pengembangan perangkat lunak berskala global, tantangan utama bergeser pada proses manajemen kebutuhan 

(requirements engineering) yang presisi. Bagi institusi pendidikan, temuan ini memberikan sinyal kuat bahwa 

kurikulum informatika perlu menekankan penguasaan arsitektur perangkat lunak tingkat perusahaan (enterprise 
architecture) dan manajemen data berskala besar. Hal ini sejalan dengan temuan mengenai evolusi algoritma K-means 

clustering dan urgensi praktik manajemen data riset di perpustakaan, yang merepresentasikan kebutuhan akan tata 

kelola big data yang sistematis di era informasi. 

Pada klaster teknologi pendidikan dan manajemen pengetahuan, diskursus literatur menunjukkan fusi yang kuat 

antara ilmu komputasi dan ilmu perilaku. Integrasi aplikasi Metaverse dan permainan berbasis lokasi untuk 

pembelajaran bahasa bukan lagi sebatas purwarupa konseptual, melainkan telah menjadi solusi pedagogis yang 

terukur. Lebih jauh, evaluasi pemanfaatan LLM melalui pendekatan Fogg Behavior Model serta implementasi 
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computational notebooks di ruang kelas menandakan bahwa efektivitas teknologi informasi kini diukur dari 

dampaknya terhadap interaksi dan psikologi pengguna. Penemuan mengenai Intelligent Tutoring Systems dan 

perannya dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG 4) menggarisbawahi bahwa arah riset 

mahasiswa harus mampu merancang antarmuka dan sistem yang humanis, personal, dan inklusif bagi keberagaman 

gaya belajar. 
Signifikansi pendekatan interdisipliner semakin nyata ketika mengkaji klaster informatika kesehatan dan komputasi 

sosial. Pemanfaatan dataset klinis berskala masif seperti MIMIC untuk otomasi pengkodean penyakit (ICD), serta 

adopsi AI dalam rehabilitasi penyandang disabilitas, menunjukkan peran vital keilmuan informatika dalam 

memperkuat resiliensi sistem kesehatan. Tren pemantauan kesehatan mental melalui ekstraksi data media sosial dan 

efektivitas aplikasi mobile dalam mereduksi kecemasan tenaga medis membuktikan bahwa inovasi mahasiswa 

berpotensi memberikan dampak langsung pada kesejahteraan manusia. Pemetaan ini secara keseluruhan memberikan 

benang merah yang jelas: topik riset unggulan dalam keilmuan informatika di masa depan berada pada titik temu 

antara kapabilitas kecerdasan buatan, keamanan arsitektur sistem, dan empati terhadap kebutuhan manusia. Dengan 

memahami lanskap ini, mahasiswa dan peneliti dapat memposisikan karya ilmiah mereka tidak sekadar untuk mengisi 

celah kekosongan literatur, tetapi juga untuk merumuskan teknologi yang beretika, berkelanjutan, dan relevan dengan 

dinamika global 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan analisis dan sintesis literatur yang telah dilakukan, penelitian ini berhasil memetakan 

lanskap tren riset unggulan di bidang informatika secara komprehensif menggunakan metode Systematic Literature 

Review (SLR). Pendekatan yang murni berbasis pada penelusuran referensi ini membuktikan bahwa SLR merupakan 

instrumen metodologis yang sangat tangguh untuk mengurai kompleksitas publikasi ilmiah tanpa bias subjektif 

eksperimentasi lapangan. Sintesis terhadap 50 literatur utama yang diterbitkan pada kurun waktu 2020 hingga 2025 

menunjukkan bahwa arah penelitian mahasiswa informatika tidak lagi terpaku pada pengembangan algoritma murni 

yang terisolasi, melainkan telah bertransformasi menjadi kajian sosio-teknis yang berorientasi pada penyelesaian 
masalah nyata di masyarakat. 

Temuan penelitian memetakan dominasi riset ke dalam empat klaster utama yang saling beririsan. Pertama, 

eksplorasi Kecerdasan Buatan dan Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) menunjukkan kedewasaan teknis melalui 

adaptasi Large Language Models (LLM) untuk bahasa bersumber daya rendah dan penguatan etika digital melalui 

deteksi konten negatif. Kedua, ranah rekayasa perangkat lunak merespons kompleksitas industri modern dengan 

memprioritaskan ketahanan arsitektur berbasis microservice dan pola keamanan yang sistematis. Ketiga, integrasi 

teknologi dalam sektor pendidikan menghadirkan terobosan pedagogis melalui pemanfaatan Metaverse, 

computational notebooks, dan sistem tutoring cerdas. Keempat, kontribusi informatika pada sektor kesehatan terbukti 

krusial melalui otomasi data klinis berskala masif dan pemantauan kesehatan mental berbasis komputasi sosial. 

Keempat pilar ini menegaskan bahwa riset komputasi modern memiliki keterikatan erat dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). 

Pada akhirnya, hasil pemetaan literatur ini berfungsi sebagai peta jalan (roadmap) strategis bagi ekosistem 
pendidikan tinggi. Bagi mahasiswa, kajian ini memberikan panduan arah untuk merumuskan topik tugas akhir atau 

penelitian lanjutan yang memiliki tingkat keterbaruan tinggi, terhindar dari redundansi, dan memiliki dampak 

multidisipliner yang nyata. Sementara itu, bagi institusi pendidikan, temuan ini menjadi landasan empiris untuk 

menyelaraskan kurikulum dengan dinamika teknologi global, memastikan bahwa lulusan informatika tidak hanya 

dibekali dengan kecakapan teknis dalam rekayasa sistem, tetapi juga kepekaan etis dan empati dalam merancang solusi 

cerdas bagi kemanusiaan. Tinjauan ini mempertegas bahwa masa depan keilmuan informatika terletak pada 

kemampuan menyinergikan inovasi komputasi mutakhir dengan kebermanfaatan universal. 
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